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ABSTRACT 
Geographical inquiry is a pedagogical model that promotes active student engagement in the development of higher-
order thinking skills. Through this approach, students are encouraged to participate in a series of activities including 
information gathering, investigation, data analysis, and the implementation of concrete actions, enabling them to 
formulate effective solutions to various environmental issues. The purpose of this study is to determine the effectiveness 
of implementing the geographical inquiry learning model on the cognitive skills of Geography Education students at 
FKIP USN Kolaka. The research method used a pre-experimental research design: a non-equivalent group design with 
posttest only. The research subjects were students of the Geography Education Study Program, FKIP USN Kolaka, in the 
2024/2025 academic year, divided into two classes, namely the control class and experimental class. Data on students’ 
cognitive skills were obtained using cognitive domain test questions through a posttest. Data analysis techniques were 
performed using descriptive statistics and independet sample t-test. The analysis results show that the average score in 
the experimental class had higher learning outcomes, while the t-test analysis shows that the sig value (2-tailed) of 0.000 
with a t-count of 6.43 is greater than t-tabel value of 2.042, the results of the test show that geographical inquiry learning 
has an influence on the cognitive skills of geography education students in the context of contemporary environmental 
issues and is significantly effective in improving the cognitif skills of students in the Geography Education Study Program 
at FKIP USN Kolaka. 
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ABSTRAK 

Geographical inquiry merupakan model pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk aktif dalam mencapai tujuan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, melalui geographical inquiry mahasiswa didorong terlibat dalam kegiatan pencarian 
informasi, penyelidikan, analisis data, hingga penerapan tindakan sehingga dapat merumuskan solusi berbagai 
permasalahan lingkungan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui efektivitas implementasi model pembelajaran 
geographical inquiry terhadap keterampilan kognitif mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP USN Kolaka. Metode penelitian 
menggunakan desain penelitian pre-experimental design: the post-test only non-equivalent groups design. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi FKIP USN Kolaka pada tahun akademik 2024/2025 yang terbagi 
menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Data keterampilan kognitif mahasiswa diperoleh menggunakan 
soal tes ranah kognitif melalui posttest. Teknik analisis data dilakukan secara statistik deskriptif dan uji independent sample 
t-test. Hasil analisis diperoleh bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen memiliki hasil pembelajaran yang lebih tinggi 
sedangkan pada analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 0.000 dengan t-hitung 6.43 labih besar dari nilai t-
tabel 2.042, hasil uji tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran geographical inquiry memiliki pengaruh 
terhadap keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi pada konteks permasalahan lingkungan kontemporer 
dan secara signifikan efektif dalam meningkatkan keterampilan kognitif mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi 
FKIP USN Kolaka. 
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PENDAHULUAN 

Perhatian terhadap penyelesaian isu lingkungan yang terjadi saat ini menjadi salah satu fokus dan tujuan 
utama yang perlu diselesaikan secara bersama, khususnya pada bidang pendidikan dapat dilakukan melalui upaya 
peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku peduli lingkungan peserta didik (Hariyadi et al., 2021) dengan 
penerapan berbagai dasar-dasar pedagogi seperti strategi, pendekatan, metode, dan model pembelajaran 
(Prasetyo & Hariyanto, 2018) dipadukan bahan ajar dan media pembelajaran yang memuat nilai-nilai 
keberlanjutan lingkungan hidup (Santika et al., 2022) tentu dapat memberikan dampak pada peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman mahasiswa terhadap permasalahan dan isu lingkungan saat ini. 

Tingkat pemahaman, kesadaran ekologis, dan keterlibatan sosial pada diri peserta didik menjadi faktor 
penentu bagi penurunan dan peningkatan kualitas lingkungan hidup (Zuhriyah, 2025), maka dari itu 
peningkatan wawasan dan pemahaman terhadap lingkungan hidup kepada peserta didik merupakan sesuatu 
yang penting untuk diupayakan melalui proses pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan 
tinggi (Adnyana et al., 2023). Penanaman kesadaran dan peningkatan pengetahuan lingkungan hidup yang 
dilakukan sejak dini dapat menjadi sebuah solusi yang seharusnya dilakukan sehingga generasi di masa 
mendatang memiliki pemahaman tentang lingkungan hidup dan perilaku yang lebih baik serta berkelanjutan 
terhadap lingkungan hidup (Evans et al., 2018; Sumarmi, 2016). 

Upaya peningkatan pengetahuan lingkungan hidup kepada generasi muda dapat diupayakan melalui 
penyelenggaran pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya pada mahasiswa pendidikan geografi. Mahasiswa 
pendidikan geografi pada dasarnya sudah memiliki kesadaran lingkungan dengan kriteria sedang hingga kriteria 
tinggi pada aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku peduli kepada lingkungan (Hariyadi et al., 2021; N. Hasanah 
et al., 2023). Maka dari itu setiap mahasiswa pendidikan geografi yang merupakan calon pendidik dan berperan 
sebagai guru akan memiliki peran yang cukup besar dalam mewujudkan karakter peduli lingkungan kepada 
peserta didik, sehingga upaya peningkatan pengetahuan dan kesadaran lingkungan serta keterampilan kognitif 
dalam memecahkan permasalahan lingkungan perlu untuk dilakukan secara berkelanjutan melalui program 
pembelajaran (Jayadinata et al., 2024; Turohmah et al., 2021). 

Beberapa model pembelajaran dapat diterapkan untuk mewujudkan dan meningkatkan keterampilan 
berpikir mahasiswa dalam menganalisis suatu permasalahan lingkungan, salah satunya model pembelajaran 
geographical inquiry, merupakan model pembelajaran yang didesain untuk membentuk keterampilan berpikir 
analitis (Rimayanti et al., 2023) serta mengarahkan peserta didik untuk menerapkan keterampilan geografi 
melalui kegiatan penyelidikan (Fitri et al., 2022), oleh karena itu model pembelajaran geographical inquiry 
termasuk juga dalam jenis pembelajaran inquiri (Kuisma, 2018). Dalam penerapannya model pembelajaran 
geographical inquiry memiliki lima tahapan kegiatan pembelajaran yakni Asking (mengajukan pertanyaan), 
Collecting (mengumpulkan data/informasi), Visualizing (memvisualisasikan informasi), Creating (membuat 
kesimpulan), Acting (bertindak/memberikan solusi) (Cassandra, 2017; Fitri et al., 2022). 

Penerapan model pembelajaran geographical inquiry kepada mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan kognitif mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup kontemporer yang 
terjadi seperti perubahan iklim, pencemaran lingkungan, kehilangan keanekaragaman hayati, deforestasi atau 
degradasi lahan, krisis air bersih, penambangan ilegal, pengolahan lahan pertanian tidak ramah pada lingkungan, 
dan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan (Harris, 2012). Permasalahan lingkungan hidup 
kontemporer perlu disikapi dan diselesaikan secara serius, upaya ini dapat dilakukan melalui proses 
penyelenggaraan pendidikan lingkungan hidup (Wardhana et al., 2025) pada lembaga pendidikan salah satunya 
perguruan tinggi yang memiliki peran dan fungsi strategis dalam membina dan mengembangkan karakter serta 
perilaku bertanggung jawab mahasiswa pada lingkungan (Sugiarto & Gabriella, 2020) yang harus dilakukan 
secara berkelanjutan, holistik, dan membangun sinergi bersama stakeholder (Kospa, 2021). 

Upaya dalam mengembangkan karakter dan perilaku bertangungjawab mahasiswa kepada lingkungan 
hidup, maka hal yang terlebih dahulu perlu diupayakan adalah meningkatkan pengetahuan lingkungan hidup 
dan keterampilan kognitif mahasiswa dalam mengatasi permasalahan lingkungan (Hariyadi et al., 2021). 
Keterampilan kognitif dapat menjadi bekal awal bagi peserta didik dalam melatih pengetahuannya seperti 
kemampuan mengidentifikasi faktual (fakta & peristiwa), konseptual (teori dan model), prosedural (metodologi 
& proses), dan metakognitif (Millrood & Maksimova, 2018) serta dalam pengambilan keputusan dan upaya 
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pemecahan masalah (Porter, 2020; Sweller, 2016). Keterampilan kognitif menjadi satu unsur penting yang perlu 
dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal awal untuk berperan dalam mengatasi permasalahan lingkungan hidup. 

Pada ranah kognitif, keterampilan kognitif merupakan keterampilan yang berkaitan dengan tingkat 
kecerdasan seseorang (Nurazizah et al., 2017) yang terbagi menjadi enam level kognitif yang dimulai dari ranah 
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), dan membuat 
(C6) (Krathwohl, 2017). Keterampilan kognitif menjadi salah satu keterampilan penting yang berkaitan dengan 
keterampilan berpikir kritis dan analisis (Mumford et al., 2017), keterampilan kognitif jadi modal awal dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang diperlukan dalam memecahkan suatu 
permasalahan (Nurul et al., 2016) sehingga perlu dimiliki oleh seorang mahasiswa pendidikan geografi, karena 
seseorang yang memiliki keterampilan kognitif yang baik akan mampu menelaah secara kritis dan analitis suatu 
permasalahan lingkungan hidup (Santi et al., 2018). 

Beberapa hasil penelitian terdahulu telah menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 
geographical inquiry memberikan pengaruh dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis pada 
peserta didik (Purnomo et al., 2023; Rimayanti et al., 2023) selain itu dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan keterampilan memecahkan masalah (Nurani et al., 2024; Utami et al., 2021) serta bisa meningkatkan 
kemampuan berpikir spasial jika dipadukan dengan media pembelajaran virtual berbasis geospasial (Saputro et 
al., 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran geographical inquiry memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk aktif dalam berpikir kritis, menganalisis permasalahan yang terjadi secara 
koontekstual, hingga mengembangkan rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan pembelajaran (Lasaiba, 
2023), sehingga peserta didik mampu memahami secara mendalam dan bermakna materi pembelajaran yang 
diberikan. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa implementasi model pembelajaran geographical inquiry 
efektif dan dapat meningkat kemampuan berpikir analisis, kritis dan kemampuan berpikir spasial hingga dapat 
mengembangkan kemampuan rasa percaya diri (efikasi diri) peserta didik. Akan tetapi efektivitas model 
pembelajaran geographical inquiry terhadap keterampilan kognitif dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan 
kontemporer pada mahasiswa pendidikan geografi masih belum banyak dikaji. Sehingga penerapan model 
pembelajaran geographical inquiry dapat meningkatkan keterampilan kognitif mahasiswa yang dibutuhkan dalam 
dunia pendidikan dan menjadi bekal awal yang penting bagi mahasiswa pendidikan geografi dalam 
menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup.  

METODE 

Jenis penelitian quasi eksperimen digunakan dalam penelitian ini, dengan bentuk desain penelitian pre-
experimental design: the post-test only non-equivalent groups design. Rancangan quasi eksperimen memang tidak 
menggunakan penugasan secara acak, sehingga miliki kelemahan dibandingkan rancangan ekperimen murni, 
namun jika dilaksanakan dengan penjadwalan perlakuan dan oberservasi yang terstruktur dapat memberikan 
dasar yang kuat untuk mengendalikan berbagai ancaman terhadap validitas internal (Abraham & Supriyati, 
2022). Dalam desain penelitian ini subjek penelitian dibagi menjadi 2 kelas yakni kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas eksperimen, perlakuan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran 
geographical inquiry, sedangkan pembelajaran konvensional diterapkan pada kelas kontrol. Sehingga tujuan untuk 
mengetahui efektivitas model pembelajaran geographical inqury terhadap keterampilan kognitif mahasiswa 
pendidikan geografi dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup kontemporer dapat dicapai. Oleh 
karena itu pemilihan pre experimental design: the post-test only non-equivalent group design dapat diterapkan pada 
penelitian pendidikan yang memiliki tujuan untuk melihat efektivitas dari perlakukan yang telah diberikan 
kepada subjek penelitian (Johnson & Christensen, 2017). Langkah-langkah model pembelajaran geographical 
inquiry dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Model pembelajaran geographical inquiry 

No Tahapan Kegiatan Arah Pembelajaran 

1 Asking (mengajukan pertanyaan Merumuskan sebuah pertanyaan yang akan dijawab melalui 
proses inquiri. 
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No Tahapan Kegiatan Arah Pembelajaran 

2 
Collecting (mengumpulkan 
data/informasi), 

Mengumpulkan informasi atau data yang relevan dalam 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. 

3 
Visualizing (memvisualisasikan 
informasi), 

Memvisualisasikan data untuk memudahkan analisis (peta, 
infografis, diagram dan tabel) 

4 
Creating (membuat kesimpulan/ 
menyusun penjelasan berdasarkan 
data), 

Menyusun interoretasi, memberikan penjelasan atau 
membangun argumentasi atas data yang divisualisasikan. 

5 Acting (bertindak/memberikan solusi) Mengkomunikasikan hasil inquiri (presentasi, merumuskan 
rekomendasi kebijakan, atau membuat video edukatif). 

Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut. 

Tabel 2. Desain Penelitian (Cohen et al., 2018) 

Kelas Perlakuan Pengukuran 
Eksperimen Model Pembelajaran Geographical Inquiry Keterampilan Kognitif 

Kontrol Model pembelajaran konvensional Keterampilan kognitif 

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi FKIP USN Kolaka semester 3 
pada tahun akademik 2024/2025 yang dibagi menjadi dua kelompok kelas untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berjumlah 32 mahasiswa. Teknik sampling purposif digunakan untuk menentukan subjek penelitian 
sesuai dengan kriteria dan tujuan penelitian (Cohen et al., 2018). Pemilihan kelas eksperimen dan kontrol 
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik awal antar kelas, 
karena penelitian ini menggunakan desai quasi eksperimen, penugasan subjek dalam kelas eksperiman dan 
kontrol tidak dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan klas yang terbentuk sebelumnya. 

Data penelitian dikumpulkan melalui post-test setelah pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan, bentuk 
post-test berupa soal pilihan ganda digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran geographical inquiry 
terhadap keterampilan kognitif mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup kontemporer. 
Karena keterampilan kognitif merupakan sumber daya mental yang digunakan dalam penerapan pengetahuan 
pada suatu tugas dengan memanfaatkan keterampilan dasar seperti berpikir, membaca, mengingat dan 
berargumen (Volz & Dorneich, 2020). Sehingga bentuk post-test yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang 
disusun berdasarkan level kognitif pada ranah mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 
menganalisis (C4) dapat digunakan untuk mengukur keterampilan kognitif (Nurazizah et al., 2017) dalam 
menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup.  

Jumlah instrumen soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan kognitif sesuai 
level kognitif berdasarkan taksonomi bloom sebanyak 20 soal. Instrumen soal tersebut telah di uji validitas 
kepada 28 mahasiswa dengan tingkat signifikan 0.05 sehingga diperoleh nilai r-tabel sebesar 0.3061. Nilai 
tersebut akan menjadi nilai pembanding r-hitung, apabila nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel maka butir 
soal pada instrumen tersebut dinyatakan valid (Widyoko, 2018) sehingga diperoleh 20 butir soal pada instrumen 
penelitian yang digunakan mengukur keterampilan kognitif mahasiswa. Selanjutnya 20 soal tersebut dilakukan 
uji reliable yang bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut dapat dipercaya (reliable), ajeg 
(konsisten), dan andal dengan harga kritik untuk indeks reliabilitas instrumen sebesar 0.7 (Widyoko, 2018), yang 
artinya instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha sekurang-kurangnya 
0.7. Adapun nilai koefisien alpha disajikan pada tabel dibawah ini. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji reliabiltas. 

Cronbach’s Alpha Items 
.746 20 

Untuk menjawab tujuan penelitian mengetahui efektivitas model pembelajaran geographical inquiry 
terhadap keterampilan berpikir kognitif mahasiswa pendidikan geografi maka analisis data yang digunakan 
analisis statistik deskriptif dan uji-t yang bertujuan untuk melihat perbedaan rata-rata antara 2 kelompok data 
serta melihat perbedaan rata-rata antara 2 kelompok data dan pengearuh variabel penelitian melalui perhitungan 
sesuai uji independent sample t-test pada aplikasi SPSS 25 dengan tingkat kepercayaan 95%. Namun sebelum 
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uji independent sample t-test dilakukan telebih dahulu diuji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas sebagai syarat untuk menentukan analisis data selanjutnya melalui teknk statistik parametrik/non-
parametrik (Priyatno, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran geographical inquiry terhadap keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi pada 
permasalahan lingkungan kontemporer keterampilan kognitif diukur berdasarkan tingkatan ranah kognitif 
taksonomi bloom. Sedangkan pada kelas kontrol hasilnya digunakan sebagai pembanding dari pelaksanaan 
penelitian ini. Pada kegiatan akhir penelitian, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan post-test untuk 
mengukur keterampilan kognitif mahasiswa tentang permasalahan lingkungan kontemporer yang selanjutnya 
dianalisis menggunakan independent sample t-test. Hasil deskripsi post-test keterampilan kognitif mahasiswa 
disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil deskripsi post-test keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi. 

Kategori 
Nilai Keterampilan Kognitif 

Selisih 
Geographical inquiry Konvensional 

Nilai tertinggi 95 80 15 
Nilai terendah 75 55 20 
Nilai rata-rata 83.75 70.61 13.14 

Berdasarkan tabel 4. Menjelaskan perbandingan keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi 
pada penerapan model pembelajaran geographical inquiry dan pembelajaran konvensional. Hasil menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran geographical inquiry memiliki hasil pembelajaran yang 
lebih tinggi terkait dengan keterampilan kognitf dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan kontemporer.  

Pada tahap selanjutnya dalam analisis data dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan 
homogenitas data, hal ini dilakukan sebagai syarat untuk menentukan analisis data pada teknik analisis 
selanjutnya yakni statistik parametrik/non parametrik. Pada uji normalitas metode menggunakan perhitungan 
kolmogorov-smirnov dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh hasil data berdistribusi normal dengan nilai sig 
0.191 > nilai sig 0.05 pada kelas eksperimen dan nilai sig 0.076 > nilai sig 0.05 pada kelas kontrol. Pada uji 
prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas data menggunakan metode Levene, dengan tingkat kepercayaan 95% 
atau nilai signifikansi 0.05 diperoleh hasil Levene’s Test of Equality of Error Variances dengan nilai sig. 0.210 pada 
kelas eksperimen dan nilai sig. 0.130 pada kelas kontrol yang lebih besar dari nilai sig 0.05. Sehingga data hasil 
belajar mahasiswa berupa keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi tentang penyelesaian 
permasalahan lingkungan kontemporer menggunakan model pembelajaran geographical inquiry berasal dari 
variansi sama. 

Adapun hasil uji independent sample t-test untuk keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi pada 
penerapan model pembelajaran geographical inquiry disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji Independent sample t-test hipotesis. 

Kelas Standar Deviasi (s) Varians (S2) thitung ttabel 

Eksperimen 5.83 33.96 
6.43 2.042 

Kontrol 7.23 52.33 
Sig. (2-tailed) 0.00000 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6.43 sedangkan nilai t-tabel sebesar 2.042 dapat 
disimpulkan bahwa t-hitung lebih besar daripada t-tabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan 
terdapat pengaruh model pembelajaran geographical inquiry terhadap keterampilan kognitif mahasiswa 
pendidikan geografi pada konteks permasalahan lingkungan hidup kontemporer, dengan nilai sig 2-tailed yang 
lebih kecil dari 0.05 memberikan penjelasan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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Hasil penelitian ini menguatkan berbagai tema penelitian sebelumnya bahwa penerapan model 
pembelajaran geographical inquiry efektif dalam meningkatkan keterampilan kognitif termasuk salah satunya 
keterampilan kognitif mahasiswa tentang menyelesaikan permasalahan lingkungan kontemporer. Keterampilan 
kognitif menjadi bekal penting bagi mahasiswa pendidikan geografi yang memiliki peran untuk turut serta dalam 
menyelesaikan permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini baik melalui peningkatan wawasan diri dan 
pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik. 

Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dalam menerapkan pembelajaran geographical inquiry 
memberikan dampak terhadap hasil belajarnya, hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
geographical inquiry dapat melatih mahasiswa sebagai peserta didik dalam mengembangkan keterampilan analitis 
dan kolaboratif melalui kegiatan inquiri (mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan penemuan) berdasarkan 
pengalaman dan keadaan lingkungannya (Rimayanti et al., 2023). Selain itu, dalam penerapan model 
pembelajaran geographical inquiry memiliki tujuan untuk melatih berpikir lebih bijaksana dalam mengambil 
keputusan, memiliki kepekaan pada masalah di sekitar lingkungan dan kritis dalam memahami persoalan yang 
sedang terjadi (Utami et al., 2021). Sehingga penerapan model pembelajaran geographical inquiry dapat digunakan 
untuk mengasah keterampilan kognitif mahasiswa dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan 
lingkungan kontemporer. 

Langkah-langkah pembelajaran pada model pembelajaran geographical inquiry memotivasi untuk belajar 
secara mandiri dan memberikan peluang untuk keberhasilan dalam pembelajaran (Nurani et al., 2024), 
mendorong untuk terlibat dalam kegiatan berpikir tingkat tinggi (Putra & Masruri, 2019) serta dapat melatih 
kemampuan literasi, komunikasi, dan meningkatkan kemampuan dalam menginterpretasi data serta 
memecahkan masalah geografis yang kompleks (Nisa, 2020), termasuk permasalahan lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari materi pembelajaran geografi (Patriana et al., 2017) sehingga berdampak pada mahasiswa 
pendidikan geografi yang memiliki keterampilan kognitif tentang permasalahan lingkungan yang lebih baik. 

Lima tahapan kegiatan pembelajaran pada model pembelajaran geographical inquiry yang terdiri dari Asking, 
Collecting, Visualizing, Creating, Acting (Cassandra, 2017; Fitri et al., 2022) memiliki kesesuaian dalam mencapai 
keterampilan kognitif pada tingkatan ranah kognitif mahasiswa pendidikan geografi. Pada tahapan pertama 
yakni asking (menanya), mahasiswa melakukan kegiatan identifikasi masalah dan merumuskan pertanyaan-
pertanyaan kritis dan kontekstual tentang permasalahan lingkungan yang terjadi. Kegiatan merumuskan 
pertanyaan merupakan bagian interaksi yang menjelaskan inti proses berpikir (Widoretno, 2024), timbulnya 
sebuah pertanyaan yang dirumuskan merupakan proses adanya gap antara pengetahuan dan informasi baru yang 
dimiliki seorang peserta didik sehingga keterampilan dalam merumuskan pertanyaan berkaitan erat dengan 
tingkat keterampilan kognitif (Coutinho & Almeida, 2014) dan merupakan proses berpikir yang berkaitan 
dengan keterampilan berpikir kritis, kreatif dan upaya pemecahan masalah serta menjadi bagian integral dalam 
sebuah pembelajaran yang bermakna dan kegiatan inquiri ilmiah (Chin & Osborne, 2008; Ramadani et al., 
2023). Tahap kegiatan merumuskan pertanyaan (asking) menjadi pondasi seluruh proses model pembelajaran 
geographical inquiry karena merumuskan pertanyaan yang tepat akan mengarahkan pada proses pencarian data, 
analisis hingga perumusan solusi yang relevan. 

Pada tahap collecting (mengumpulkan data dan informasi), merupakan tahapan yang mengarahkan 
mahasiswa untuk menjawab berbagai pertanyaan yang telah dirumuskan dengan data dan informasi yang telah 
dikumpulkan. Kegiatan mengumpulkan dan mengidentifikasi data serta informasi yang diperoleh terhadap 
permasalahan yang disajikan digunakan untuk membuat kesimpulan dan saran yang tepat pada dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan (Utami et al., 2021). Dalam kegiatan tersebut keterampilan kognitif siswa 
menjadi lebih baik karena terlibat langsung dalam kegiatan proses penemuan dan pengumpulan data serta 
informasi (Komyadi & Derlina, 2015) yang dibutuhkan dalam meyelesaikan permasalahan lingkungan yang telah 
dirumuskan pada tahapan kegiatan pembelajaran sebelumnya. 

Pada tahap selanjutnya visualizing (memvisualisasikan data) merupakan suatu tahapan menyajikan data 
dalam bentuk visual seperti diagram, grafik, dan tabel yang bertujuan untuk memudahkan analisis data dan 
informasi yang diperoleh (Akhsa et al., 2024) sehingga lebih mudah dianalisis, dipahami, dan dikomunikasikan 
serta menarik perhatian (Sudipa et al., 2023) dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat menjawab 
pertanyaan inquiri yang telah dirumuskan. Hasil dari kegiatan ini memberikan manfaat bagi mahasiswa seperti 
meningkatkan keterampilan mengubah data dan informasi yang bisa dibaca secara visual serta mendorong 
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mahasiswa untuk berpikir secara kritis yang terlihat ketika mahasiswa melakukan interpretasi tampilan visual 
data dan informasi yang telah dikumpulkan dalam menganalisis permasalahan lingkungan kontemporer. 

Kegiatan visualizing merupakan kegiatan dasar untuk analisis pada tahap kegiatan creating (membuat 
kesimpulan), pada tahap ini mahasiswa melakukan kegiatan pengolahan informasi yang sudah diperoleh untuk 
tujuan menyusun penjelasan, membangun argumen, menemukan faktor penyebab dan akibatnya serta 
menjawab pertanyaan inquiri yang telah dirumuskan pada tahap asking. Kegiatan ini akan melatih mahasiswa 
untuk berpikir secara kritis, karena dalam menyusun kesimpulan, membangun argumentasi dan membuat 
penjelasan membutuhkan kemampuan berpikir kritis (Ryan, 2012) yang terbangun dari proses interaksi dan 
kolaborasi sehingga mendorong tumbuhnya ide-ide cerdas dan kritis (Nuraida, 2019) yang dapat memecahkan 
suatu permasalahan dengan pertimbangan rasional dan reflektif untuk mencapai solusi yang tepat dan benar 
(Moon, 2007; Slavin, 2006) kemampuan tersebut merupakan bagian dari keterampilan kognitif yang dibutuhkan 
dalam menganalisis dan merumuskan solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan lingkungan kontemporer 
pada kegiatan pembelajaran selanjutnya yakni Acting (bertindak/memberikan solusi). 

Tahap selanjutnya yakni Acting (bertindak/memberikan solusi) merupakan tahapan implementatif dalam 
kegiatan pembelajaran pada model pembelajaran geographical inquiry, dimana kegiatan inquiry dari beberapa 
tahapan sebelumnya seperti tahapan asking – collectiing, visualizing, dan creating diwujudkan dalam komunikasi 
dan tindakan nyata. Tahapan ini tidak sekedar meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa pendidikan 
geografi tetapi juga mendorong mahasiswa pendidikan geografi untuk terlibat aktif dalam mengkomunikasikan 
dan bertindak dalam aksi nyata. Tahapan acting tidak hanya memberikan solusi dan saran yang tepat tetapi juga 
tindakan yang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Utami et al., 2021), mendorong untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, berpikir kritis, analitis, sintesis, evaluasi dan mengkreasikan suatu pengetahuan 
dalam suatu aksi nyata (Fitri et al., 2022; Lasaiba, 2023; Nurani et al., 2024; Purnomo et al., 2023) yang terangkai 
dalam kegiatan pembelajaran seperti kegiatan penyelidikan, pengolahan data, tindakan solutif terhadap 
fenomena geosfer yang dikaji dalam pembelajaran geografi (Howell & Maddox, 2024; Oberle, 2020). 

Penerapan model pembelajaran geographical inquiry dapat meningkatkan keterampilan kognitif yang 
dibutuhkan mahasiswa pendidikan geografi, karena dalam penerapan model pembelajaran geographical inquiry 
setiap tahap kegiatan pembelajaran mendorong dan memfasilitasi siswa untuk aktif mengeksplorasi, 
menganalisis, mengkomunikasikan, serta memecahkan masalah, sehingga meningkatkan keterampilan kognitif 
melalui proses berpikir kritis dan analitis. Keterampilan kognitif merupakan keterampilan dasar yang perlu 
dimiliki dalam mencapai keterampilan berpikir kritis (Nurazizah et al., 2017) mengkonstruksikan pengetahuan 
dan keterampilan memecahkan masalah (Millrood & Maksimova, 2018), keterampilan penalaran (U. Hasanah 
& Shimizu, 2020) yang tidak hanya sekedar mengingat fakta, tetapi mampu menghubungkan, membandingkan, 
dan mengevaluasi informasi untuk menghasilkan pegetahuan dan pemahaman baru. 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran geographical inquiry memiliki pengaruh terhadap 
keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi pada konteks permasalahan lingkungan kontemporer dan 
secara signifikan efektif dalam meningkatkan keterampilan kognitif mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Geografi FKIP USN Kolaka. Penerapan model pembelajaran geographical inquiry memiliki potensi untuk 
meningkatkan keaktifan mahasiswa pendidikan geografi dalam kegiatan pembelajaran, berpikir kritis, analitis 
dan kemampuan penalaran dalam memecahkan suatu permasalahan lingkungan pada pembelajaran geografi. 
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